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ABSTRAKSI 

 

Nama : Faradiva Aulia Putri Diankamila 

NIM : 202010110311290 

Judul : “TINJAUAN TRANSAKSI CYBER PROSTITUTION MELALUI 

MEDIA ELEKTRONIK DI KALANGAN MAHASISWA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG INFORMASI DAN 

TRANSAKSI ELEKTRONIK (Studi Kasus di Wilayah Hukum Kota 

Malang)” 

Pembimbing : 1. Syariful Alam, S.H.I., M.H.I. 

2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

 

Bahwa di tengah laju perkembangan teknologi dan informasi, pemanfaatan 

media elektronik acap kali disalahgunakan, salah satunya yakni transaksi cyber 

prostitution di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang notabene sebagai 

seorang calon akademisi (terpelajar) yang seharusnya menjunjung tinggi dan 

berpegang teguh pada nilai-nilai etika, akademik, dan moralitas, justru 

berkecimpung ke dalam cyber prostitution yang secara nyata merusak citra dan 

integritas perguruan tinggi sebagai wadah bagi orang-orang terpelajar. 

Sehingga turut andilnya mahasiswa dalam memberikan jasa layanan cyber 

prostitution tentunya memberikan dampak yang teramat buruk (negatif) bagi 

generasi bangsa kedepan. Adapun problem yuridis yang menjadi fokus dalam 

penelitian hukum ini yang pertama konstruksi hukum cyber prostitution 

melalui media elektronik berdasarkan Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik saat ini. Kedua, bagaimana upaya penanganan cyber 

prostitution di kalangan mahasiswa melalui media elektronik di wilayah 

hukum Kota Malang. Tujuan dari penelitian hukum yang dilakukan oleh 

penulis yakni untuk mengidentifikasi dan menganalisis konstruksi hukum 

cyber prostitution melalui media elektronik berdasarkan UU ITE saat ini serta 

Mengidentifikasi dan menganalisis upaya penanganan yang harus dilakukan 

dalam mengatasi cyber prostitution melalui media elektronik di Kota Malang 

yang dilakukan oleh 3 (tiga) instansi/lembaga yakni Polresta Kota Malang, 

Satpol PP Kota Malang, dan PHRI Kota Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konstruksi hukum cyber prostitution dalam kerangka UU 

ITE tidak hanya menjerat person sebagai subjek hukum sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 27 ayat (1) yang diancam dengan Pasal 45 ayat (1), melainkan 

bilamana cyber prostitution dilakukan oleh korporasi maka dipidana dengan 

pidana pokok ditambah 2/3 yang diatur dalam ketentuan Pasal 52 ayat (4). 

Selanjutnya antara Polresta Malang, Satpol PP Kota Malang, dan PHRI Kota 

Malang telah berkolaborasi dan berperan aktif dalam upaya pencegahan 

kejahatan cyber prostitution di Kota Malang dengan melakukan koordinasi 

antar lembaga. 

Kata Kunci: Mahasiswa, Prostitusi Siber, UU ITE 
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ABSTRACT 

 

Name : Faradiva Aulia Putri Diankamila 

SID : 202010110311290 

Title : Cyber Prostitution Transactions Through Electronic Media Among 

Students Based on the ITE Law (Case Study in the Legal Area of Malang 

City) 

Advisor : 1. Syariful Alam, S.H.I., M.H.I. 

2. Muhammad Luthfi, S.H., S.Sy., M.H. 

 

In the midst of the development of technology and information, the use of 

electronic media is often misused, one of which is cyber prostitution 

transactions among students. Students who are in fact prospective academics 

(educated) who should uphold and hold fast to ethical, academic and morality 

values, instead dabble in cyber prostitution which clearly damages the image 

and integrity of higher education as a place for educated people. So that the 

participation of students in providing cyber prostitution services certainly has 

a very bad (negative) impact on the future generation of the nation. The 

juridical problems that are the focus of this legal research are the first legal 

construction of cyber prostitution through electronic media based on the 

current Electronic Information and Transaction Law. Second, how is the effort 

to handle cyber prostitution among students through electronic media in the 

jurisdiction of Malang City. The purpose of the legal research conducted by 

the author is to identify and analyze the legal construction of cyber prostitution 

through electronic media based on the current ITE Law and to identify and 

analyze the handling efforts that must be made in overcoming cyber 

prostitution through electronic media in Malang City carried out by 3 (three) 

agencies / institutions namely Malang City Police, Malang City Satpol PP, and 

Malang City PHRI. The results showed that the legal construction of cyber 

prostitution within the framework of the ITE Law does not only ensnare the 

person as a legal subject as referred to in Article 27 paragraph (1) which is 

threatened with Article 45 paragraph (1), but if cyber prostitution is carried 

out by a corporation, it will be punished with the basic punishment plus 2/3 

which is regulated in the provisions of Article 52 paragraph (4). Furthermore, 

between Malang Police, Malang City Satpol PP, and Malang City PHRI have 

collaborated and played an active role in efforts to prevent cyber prostitution 

crimes in Malang City by coordinating between institutions. 

 

Keywords: College Student, Cyber Prostitution, ITE Law 
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